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;,‘ METODE PENELITIAN

=: Subjek Penelitian

| - Karya musik berjudul Fur Elise (yang Jerman untuk Untuk Elise) disusun oleh

dwig van Beethoven sekitar 1810 ketika ia berusia 40 tahun dan. Hal ini dinamai "Fur

é‘lse’i karena seorang peneliti Beethoven bernama Ludwig Nohl mengaku telah melihat

d@dikagi ini pada tanda tangan asli yang telah hilang sejak dulu, dan ini telah menyebabkan

@ber@pa spekulasi. Partitur ini tidak dipublikasikan sampai 1865 dengan baik setelah

kematian Beethoven pada tahun 1827, dan tidak ada yang berbeda. Beethoven jatuh cinta

dengé}h seorang wanita bernama Therese Malfatti sepanjang waktu dia menciptakan lagu ini,

dan éalah satu teori yang telah beredar untuk waktu yang lama bahwa Ludwig Nohl salah

membaca tulisan tangan komposer yang sulit untuk dibaca yang kemudian sebenarnya

mengatakan "Fir Therese".
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"Therese" adalah salah satu wanita yang dikasihi Beethoven, Therese Malfatti von

Fwuj

enbach zu Dezza, merupakan salah satu muridnya. Beethoven tidak memiliki hubungan

romantis yang sukses karena seleranya mengarahkan dia ke wanita yang baik yang sudah

merlikah atau yang milik bangsawan. Beethoven telah merencanakan untuk menikahi

Théfese pada tahun 1810. Namun, Therese menolak lamarannya pada 1816. Therese adalah

putri=kaya pedagang Wina, Jacob Malfatti von Rohrenbach. Therese memilih untuk menikah

dengan seorang pria Austria bangsawan bernama, Wilhelm von DroRdik.
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B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif. Kualitatif merupakan

—

nm@tode penelltlan yang menitikberatkan pada penjelasan suatu masalah secara mendalam melalui

oo

go&gumpulan data yang sedalam-dalamnya. Pada metode riset kualitatif yang lebih ditekankan

uo

T
lah persoalan kualitas data bukan banyaknya atau kuantitas data.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah atau inkuiri naturalistic,

110 eyd1

nRu!

a asarnya penelitian ini menggunakan pada kealamiahan sumber data. Penelitain kualitatif

§e1e ubegas dinfgew
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penelltlan yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
d

e

ef an dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam buku Teknik

=pun

ktis Rlset Komunikasi (2010:37), data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata,

3 bu

Hn) eAgey yanies

at- kallmat narasi-narasi. Data ini berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud

tanyaan atau berupa kata-kata. Seringkali data kualitatif ini bersifat subjektif, sebab data itu

edu®) 1ul

f3|rkan lain oleh orang berbeda.

eauegd

Jenls atau tipe riset yang digunakan penulis adalah interpretif, metodologi penelitian
unikési kualitatif-interpretatif akan membawa pembahasan kembali ke rumpun ilmu-ilmu

ial. Pendekatan kualitatif interpretif diarahkan pada latar gejala secara utuh atau menyeluruh

u&iep

alamiah sehingga metodologi kualitatif tidak mengisolasikan gejala ke dalam variabel

un hanya mengkaji objeknya sesuai latar alamiahnya. Karenanya, lazim disebut juga

%mnq%ﬂua

elitiai alamiah/naturalistik. (Vardiansyah 2008:69)

:Je@uns

C. Jenis Data
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Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yang utama adalah data primer:

®

. 1 Karyamusik Fr Elise dari Ludwig Van Beethoven
oo 2
o o
g o Peneliti juga menggunakan data sekunder:
c «Q @
giz 2
;é > 17 Buku-buku yang berkaitan dengan teori semiotika, komunikasi, dan musik klasik.
$55 B
o Y A
: @ o 2§ Internet
e 5 =
~3 <2 2
523 g
D < Teknik Pengumpulan Data
So 2 =2
Q - 5 &
S 2 © Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan cara partisipan pasif dan dokumentasi
T 5 C a
S%a 9
gyﬁtugdarEPartitur Klasik untuk mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Data-data yang akan
= 00 @ =
= 3
;p@ eliti kgmpulkan berupa hasil dari Sign, Object, Interpretant.
™ 3
> o i
=9 Sgam mengumpulkan analisis dari Partitur Klasik, peneliti juga mengumpulkan data dari
59
>
Etagangan%outube dan wawancara terhadap sumber terkait yang membahas mengenai penulisan
amasik klasik serta musisi.
(9]

Peneliti juga mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis yang berasal dari internet,

ep ueyw
Uglep ue

u-buku ilmu komunikasi lainnya dengan tujuan untuk memperkaya dan memperkuat teori

eliti
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E. knik Analsis Data
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Teknik analisis data yang penliti gunakan pada penelitian ini adalah Teknik Semiotika

Charles @nders Peirce. Peneliti menggunakan konsep/teori tersebut untuk menganalisis
- I

ﬂb@almana musik klasik dapat mengkomunikasikan “pesannya” dalam suatu perubahan zaman

o L

Qo

én@mk yaﬁg terjadi pada saat ini sehingga musik klasik lebih dapat diterima pada kalangan yang
3
uaﬁ—Teorl Semiotika Charles Sanders Peirce merupakan teknik yang sesuai untuk meneliti

ar§|n|

Melalui tiga trikotomi Charles Sanders Peirce seperti pada gambar berikut:
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Gambar 3.1

Tiga Tahap Trikotomi Charles Sanders Peirce
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1 Sign Qualisign Sinsign Legisign
2 Object Icon Index Symbol
3 Interpretant Rheme Decisign Argument
S
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